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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Pertama, ekstrak dan fraksi daun ubi jalar ungu (Ipomea batatas L.) 

memiliki aktivitas antihipertrigliseridemia pada tikus putih jantan galur wistar 

yang diberi pakan diet tinggi lemak. 

Kedua, fraksi etil asetat daun ubi jalar ungu (Ipomea batatas L.) memiliki 

aktivitas antihipertrigliseridemia yang setara dengan gemfibrozil. 

Ketiga, kandungan senyawa kimia dari ekstrak dan fraksi daun ubi jalar 

ungu (Ipomea batatas L.) yang memiliki aktivitas antihipertrigliseridemia adalah 

flavonoid, tanin dan saponin. 

 

B. Saran 

Pertama, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai kandungan 

senyawa aktif dalam daun ubi jalar ungu (Ipomea batatas L.) dengan isolasi 

senyawa aktif. 

Kedua, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk membuat bentuk 

sediaan daun ubi jalar ungu (Ipomea batatas L.) yang dapat menarik perhatian 

masyarakat bahwa daun ubi jalar ungu berkhasiat sebagai antihipertrigliseridemia.
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Lampiran 1. Hasil determinasi tumbuhan ubi jalar ungu 
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Lampiran 2. Hewan Uji 
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Lampiran 3. Ethical clereans 
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Lampiran 4. Hasil perhitungan rendemen bobot kering terhadap bobot 

basah daun ubi jalar ungu 

Bobot basah (gram) Bobot kering (gram) Rendemen (%) 

12000 2250 18,75 % 

 

Rendemen kering daun ubi jalar ungu diperoleh dengan rumus: 

 

Rendemen =  

   

=  

  

=   18,75 % 

 

Lampiran 5. Hasil perhitungan rendemen bobot serbuk terhadap bobot 

kering daun ubi jalar ungu 

Bobot kering (gram) Bobot serbuk (gram) Rendemen (%) 

2250 2150 95,56 % 

 

Rendemen kering daun ubi jalar ungu diperoleh dengan rumus: 

 

Rendemen =  

   

=  

  

=   95,56 %  

2250 gram 
x 100 % 

x 100 % 

Berat kering (gram) 

Berat basah (gram) 

12000 gram 

2150 gram 
x 100 % 

x 100 % 

Berat serbuk (gram) 

Berat kering (gram) 

2250 gram 
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Lampiran 6. Hasil penetapan susut pengeringan serbuk daun ubi jalar 

ungu 

No. Bobot pengambilan 

(gram) 

Bobot penyusutan 

(gram) 

Susut 

pengeringan (%) 

1. 2 1,82 9 

2. 2 1,83  8,5 

3. 2 1,86 7 

Rata-rata                                                                                          8,17 

 

Rata-rata susut pengeringan serbuk daun ubi jalar ungu : 

 

 

 

Jadi rata-rata susut pengeringan daun ubi jalar ungu adalah 8,17 %  

= 8,17 % 
3 

9 + 8,5 + 7 
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Lampiran 7. Hasil pengujian kadar air serbuk daun ubi jalar ungu 

No. Berat serbuk 

(gram) 

Volume kadar 

air (ml) 

Perhitungan 

kadar air 

Kadar air 

(%) 

1. 20 1,6    

  
         

8 

2. 20 1,9    

  
         

9,5 

3. 20 1,7    

  
         

8,5 

Rata-rata                                                                                                 8,67 

 

Jadi rata-rata kadar air serbuk daun ubi jalar ungu adalah 8,67 % 

 

Lampiran 8. Hasil pengujian kadar air ekstrak daun ubi jalar ungu 

No. Berat ekstrak 

(gram) 

Volume kadar 

air (ml) 

Perhitungan 

kadar air 

Kadar air 

(%) 

1. 10 1,0    

  
         

10 

2. 10 1,1    

  
         

11 

3. 10 0,7    

  
         

7 

Rata-rata                                                                                                 9,3 

 

Jadi rata-rata kadar air ekstrak daun ubi jalar ungu adalah 9,3 % 
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Lampiran 9. Hasil perhitungan rendemen ekstrak dan fraksi daun ubi 

jalar ungu 

Rendemen ekstrak 

Berat serbuk (gram) Ekstrak (gram) Rendemen (% b/b) 

900 Berat gelas kosong   = 330,5356 

Berat gelas + ekstrak= 591 

Berat ekstrak            = 260,4644 

28,94 

 

Persentase rendemen dapat diperoleh dengan rumus : 

 

Persentase rendemen =  

 

 =  

 

=  28,94 % 

Jadi rata-rata rendemen ekstrak daun ubi jalar ungu adalah 28,94 %. 

Rendemen fraksi 

Fraksi Berat ekstrak 

(gram) 

Berat fraksi 

(gram) 

Rendemen (% bb) 

n-heksan 160 1,107 0,692 

Etil asetat 160 11,679 7,299 

Air 160 119,791 74,869 

 

Persentase rendemen dapat diperoleh dengan rumus : 

Fraksi n-heksan 

Persentase rendemen =  

 

 =  

 

=   0,692 % 

x 100 % 
Bobot fraksi 

x 100 % 

x 100 % 

Bobot ekstrak 

Bobot serbuk 

260,4644 

900 

Bobot ekstrak 

1,107 gram 
x 100 % 

160 gram 
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Fraksi etil asetat 

Persentase rendemen =  

 

 =  

 

=   7,299 % 

 

Fraksi air 

Persentase rendemen =  

 

 =  

 

=   74,869 % 

  

x 100 % 
Bobot fraksi 

Bobot ekstrak 

11,679 gram 
x 100 % 

160 gram 

x 100 % 
Bobot fraksi 

Bobot ekstrak 

119,791 gram 
x 100 % 

160 gram 
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Lampiran 10. Hasil identifikasi senyawa kimia serbuk dan ekstrak dau 

ubi jalar ungu 

No. Nama 

senyawa 

Reaksi Hasil Keterangan dan gambar 

1. Flavonoid  + Mg + HCl 

pekat + 

amil 

alkohol 

Terbentuk 

warna jingga 

pada lapisan 

amil alkohol 

    
Serbuk                Ekstrak 

2. Tanin + FeCl3 Terbentuk 

warna hitam 

kehijauan 

    
Serbuk             Ekstrak 

3. Saponin + HCl 2 N Terbentuk 

busa 

  
Serbuk          Ekstrak 

4. Polifenol + FeCl3 Terbentuk 

warna hitam 

   
Serbuk              Ekstrak 
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Lampiran 11. Pembuatan pakan tinggi lemak 

Menurut Kenta et al. (2018) : 

 Pakan BR   : 800 gram 

 Kuning telur bebek :   50 gram 

 Kuning telur puyuh :   50 gram 

 

Pakan tinggi lemak diberikan sebanyak 20 gram/ekor/hari.  

Untuk 42 ekor tikus = 20 gram x 42 = 840 gram 

Penggunaan 7 hari = 840 gram x 7   = 5580 gram = 5,58 Kg 

Minyak babi diberikan 1 ml/ekor/hari. 

  

+ 
900 gram 
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Lampiran 12. Pembuatan larutan stok dan volume pemberian CMC Na 

0,5% 

 Pembuatan larutan stok CMC Na 0,5 % 

Suspensi CMC Na 0,5 % = 0,5 gram / 100 ml 

 = 500 mg / 100 ml 

 = 5 mg / ml 

 Volume pemberian CMC Na 

 

Volume pemberian =  

 

Jadi volume pemberian suspensi CMC Na 0,5 % pada tikus dengan 

berat badan 200 gram adalah sebanyak 1 ml. 

  

x 1 ml = 1 ml / 200 gr BB 

5 mg 

5 mg 
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Lampiran 13. Perhitungan dosis, larutan stok dan volume pemberian 

propiltiourasil (PTU) 

 Perhitungan dosis propiltiourasil 

Dosis propiltiourasil untuk tikus dengan berat badan 200 gram adalah 

31,25 mg / Kg BB diberikan 2 kali sehari. 

Dosis propiltiourasil = 31,25 mg / Kg BB 

 = 6,25 mg / 200 gr BB 

 Pembuatan larutan stok propiltiourasil 

Larutan stok 0,625 % = 0,625 gram / 100 ml 

= 625 mg / 100 ml 

= 6,25 mg / ml 

 

 Volume pemberian = 

    

  = 1 ml / 200 gr BB tikus 

Jadi volume pemberian larutan stok propiltiurasil pada tikus dengan berat 

badan 200 g adalah sebanyak 1 ml. 

  

x 1 ml 
6,25 mg 

6,25 mg 
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Lampiran 14. Perhitungan dosis, larutan stok dan volume pemberian 

gemfibrozil 

 Perhitungan dosis gemfibrozil 

Dosis gemfibrozil untuk manusia dengan berat badan 70 Kg adalah 600 

mg diberikan 2 kali sehari. 

Dosis gemfibrozil pada tikus = 600 mg x 0,018 

= 10,8 mg / 200 gr BB tikus 

= 54 mg / Kg BB tikus 

 Pembuatan larutan stok gemfibrozil 

Larutan stok 1,08 % = 1,08 gram / 100 ml 

= 1080 mg / 100 ml 

= 10,8 mg / ml 

 

 Volume pemberian = 

    

  = 1 ml / 200 gr BB tikus 

Jadi volume pemberian larutan stok gemfibrozil pada tikus dengan berat badan 

200 g adalah sebanyak 1 ml. 

  

x 1 ml 
10,8 mg 

10,8 mg 
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Lampiran 15. Perhitungan dosis, larutan stok dan volume pemberian 

ekstrak dan fraksi daun ubi jalar ungu 

 Perhitungan dosis ekstrak daun ubi jalar ungu 

Dosis efektif ekstrak daun ubi jalar ungu (Kenta et al. 2018) adalah 300 

mg / Kg BB tikus 

Dosis ekstrak daun ubi jalar ungu = 300 mg / Kg BB tikus 

= 60 mg / 200 gr BB tikus 

Larutan stok 6 % = 6 gram / 100 ml 

= 6000 mg / 100 ml 

= 60 mg / ml 

 

 Volume pemberian = 

    

  = 1 ml / 200 gr BB tikus 

Jadi volume pemberian larutan stok ekstrak daun ubi jalar ungu pada 

tikus dengan berat badan 200 g adalah sebanyak 1 ml. 

 Perhitungan dosis fraksi n-heksan 

Perhitungan dosis fraksi n-heksan berdasarkan rendemen fraksi yaitu 0,692 

%. 

Dosis fraksi n-heksan = 

 

= 2,076 mg / Kg BB tikus 

= 0,415 mg / 200 gr BB tikus 

 Larutan stok 0,0415 % = 0,0415 gr / 100 ml 

= 41,52 mg / 100 ml 

= 0,415 mg / ml 

x 300 mg 
100 

0,692 

x 1 ml 
60 mg 

60 mg 
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 Volume pemberian = 

    

  = 1 ml / 200 gr BB tikus 

Jadi volume pemberian larutan stok fraksi n-heksan pada tikus dengan 

berat badan 200 g adalah sebanyak 1 ml. 

 Perhitungan dosis fraksi etil asetat 

Perhitungan dosis fraksi etil asetat berdasarkan rendemen fraksi yaitu 

7,299 %. 

Dosis fraksi etil asetat = 

 

 = 21,897 mg / Kg BB tikus 

 = 4,379 mg / 200 gr BB tikus 

 Larutan stok 0,4379 % = 0,4379 gr / 100 ml 

= 4379 mg / 100 ml 

= 4,379 mg / ml 

 

 Volume pemberian = 

    

  = 1 ml / 200 gr BB tikus 

Jadi volume pemberian larutan stok fraksi etil asetat pada tikus dengan 

berat badan 200 g adalah sebanyak 1 ml. 

 Perhitungan dosis fraksi air 

Perhitungan dosis fraksi air berdasarkan rendemen fraksi yaitu 74,869 %. 

 

x 1 ml 
0,415 

mg 

0,415 

mg 

x 300 mg 
100 

7,299 

x 1 ml 
4,379 

mg 

4,379 

mg 
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Dosis fraksi air = 

 

= 224,608 mg / Kg BB tikus 

= 44,922 mg / 200 gr BB tikus 

 Larutan stok 4,4922 % = 4,4922 gr / 100 ml 

= 4492,2 mg / 100 ml 

= 44,922 mg / ml 

 

 Volume pemberian = 

    

  = 1 ml / 200 gr BB tikus 

Jadi volume pemberian larutan stok fraksi air pada tikus dengan berat 

badan 200 g adalah sebanyak 1 ml.  

x 300 mg 

100 

74,869 

x 1 ml 
44,922 mg 

44,922 mg 
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Lampiran 16. Hasil penimbangan berat badan tikus selama pemberian 

pakan tinggi lemak 

Kelompok Replikasi 

Berat badan tikus selama pemberian pakan tinggi 

lemak 

T0 T7 T14 T21 T21-T0 

Kontrol negatif 

(CMC Na 0,5 

%) 

1 170 210 250 320 150 

2 190 220 240 270 80 

3 180 220 250 290 110 

4 200 230 260 300 100 

5 200 240 270 300 100 

Rata-rata 188 224 254 296 108 

SD 13,04 11,40 11,40 18,17 5,13 

Kontrol positif 

(gemfibrozil) 

1 180 210 230 260 80 

2 200 230 270 300 100 

3 190 220 250 280 90 

4 190 210 240 270 80 

5 200 240 260 280 80 

Rata-rata 192 222 250 278 86 

SD 8,37 13,04 15,81 14,83 6,47 

Ekstrak 300 mg 

/ Kg BB 

1 200 240 270 300 100 

2 190 220 240 260 70 

3 180 220 260 300 120 

4 190 210 230 250 60 

5 190 220 240 260 70 

Rata-rata 190 222 248 274 84 

SD 7,07 10,95 16,43 24,08 17,01 

Fraksi n-heksan 1 190 230 250 280 90 

2 180 200 210 230 50 

3 180 210 240 260 80 

4 190 220 240 260 70 

5 200 220 230 250 50 

Rata-rata 188 216 234 256 68 

SD 8,37 11,40 15,17 18,17 9,80 

Fraksi etil asetat 1 180 210 240 280 100 

2 180 210 240 260 80 

3 190 230 260 290 100 

4 170 200 240 260 90 

5 200 240 270 300 100 

Rata-rata 184 218 250 278 94 

SD 11,40 16,43 14,14 17,89 6,49 

Fraksi air 1 200 230 270 300 100 

2 190 210 230 250 60 

3 180 230 260 300 120 

4 190 220 240 260 70 

5 170 200 230 250 80 

Rata-rata 186 218 246 272 86 

SD 11,40 13,04 18,17 25,88 14,48 
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Lampiran 17. Hasil penimbangan berat badan tikus selama perlakuan 

dan analisa data 

Kelompok Replikasi Berat badan tikus selama perlakuan 

T0 T3 T6 T9 T12 T15 T0-T15 

Kontrol negatif 

(hiperlipidemia) 

1 320 310 300 300 290 300 20 

2 270 270 260 250 260 270 0 

3 290 280 270 270 280 280 10 

4 300 290 280 280 270 280 20 

5 300 300 290 280 280 270 30 

Rata-rata 296 290 280 276 276 270 26 

SD 18,17 15,81 15,81 18,17 11,40 12,25 5,92 

Kontrol positif 

(gemfibrozil) 

1 260 250 240 240 220 210 50 

2 300 280 270 260 240 230 70 

3 280 270 260 240 230 220 60 

4 270 260 240 230 220 210 60 

5 280 260 250 240 220 220 60 

Rata-rata 278 264 252 242 226 218 60 

SD 14,83 11,40 13,04 10,95 8,94 8,37 7,07 

Ekstrak 300 mg / 

Kg BB 

1 300 290 270 260 250 240 60 

2 260 260 240 230 220 200 60 

3 300 280 270 250 240 230 70 

4 250 240 230 210 200 190 60 

5 260 250 240 230 210 210 50 

Rata-rata 274 264 250 236 224 214 60 

SD 24,08 20,73 18,71 19,49 20,74 20,74 3,35 

Fraksi n-heksan 1 280 260 250 240 220 220 60 

2 230 230 220 210 200 190 40 

3 260 250 240 240 230 220 40 

4 260 250 240 240 230 230 30 

5 250 250 240 230 230 210 40 

Rata-rata 256 248 238 232 222 214 42 

SD 18,17 10,95 10,95 13,04 13,04 15,17 3,00 

Fraksi etil asetat 1 280 270 260 240 240 210 70 

2 260 250 250 230 220 200 60 

3 290 270 260 240 230 220 70 

4 260 250 240 240 230 220 40 

5 300 280 270 270 250 240 60 

Rata-rata 278 264 256 244 234 218 60 

SD 17,89 13,42 11,40 15,17 11,40 14,83 3,06 

Fraksi air 1 300 290 270 240 240 230 70 

2 250 250 240 230 210 200 50 

3 300 280 270 250 240 240 60 

4 260 260 250 240 240 220 40 

5 250 240 240 230 220 210 40 

Rata-rata 272 264 254 238 230 220 52 

SD 25,88 20,74 15,17 8,37 14,14 15,81 10,07 
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Saphiro-Wilk 

 

Tests of Normality 

 Kelompok Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Penurunan_BB 

Kontrol 

hipertrigliseridemia 

,237 5 ,200
*
 ,961 5 ,814 

Kontrol gemfibrozil ,231 5 ,200
*
 ,881 5 ,314 

Ekstrak 300 mg/Kg BB ,300 5 ,161 ,883 5 ,325 

Fraksi n-heksan ,372 5 ,022 ,828 5 ,135 

Fraksi etil asetat ,300 5 ,161 ,833 5 ,146 

Fraksi air ,221 5 ,200
*
 ,902 5 ,421 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 

Oneway 

 

 
Test of Homogeneity of Variances 

Penurunan_BB   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 

,592 5 24 ,706 

 

 

 
ANOVA 

Penurunan_BB   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 7786,667 5 1557,333 13,542 ,000 

Within Groups 2760,000 24 115,000   
Total 10546,667 29    
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Post Hoc Test 
Multiple Comparisons 

Dependent Variable:   Penurunan_BB   

Tukey HSD   
(I) Kelompok (J) Kelompok Mean 

Difference 
(I-J) 

Std. 
Error 

Sig. 95% Confidence 
Interval 

Lower 
Bound 

Upper 
Bound 

Kontrol 
hipertrigliseridemia 

 Kontrol gemfibrozil 
Ekstrak 300 mg/Kg BB 
Fraksi n-heksan 
Fraksi etil asetat 
Fraksi air 

 
-46,000

*
 

-44,000
*
 

-26,000
*
 

-44,000
*
 

-36,000
*
 

 
6,782 
6,782 
6,782 
6,782 
6,782 

 
,000 
,000 
,009 
,000 
,000 

 
-66,97 
-64,97 
-46,97 
-64,97 
-56,97 

 
-25,03 
-23,03 

-5,03 
-23,03 
-15,03 

Kontrol gemfibrozil 

Kontrol 
hipertrigliseridemia 
Ekstrak 300 mg/Kg BB 
Fraksi n-heksan 
Fraksi etil asetat 
Fraksi air 

 
46,000

* 

 
2,000 

20,000 
2,000 

10,000 

 
6,782 

 
6,782 
6,782 
6,782 
6,782 

 
,000 

 
1,000 

,068 
1,000 

,683 

 
25,03 

 
-18,97 

-,97 
-18,97 
-10,97 

 
66,97 

 
22,97 
40,97 
22,97 
30,97 

Ekstrak 300 mg/Kg 
BB 

Kontrol 
hipertrigliseridemia 
Kontrol gemfibrozil 
Fraksi n-heksan 
Fraksi etil asetat 
Fraksi air 

 
44,000

* 

 
-2,000 
18,000 

,000 
8,000 

 
6,782 

 
6,782 
6,782 
6,782 
6,782 

 
,000 

 
1,000 

,123 
1,000 

,842 

 
23,03 

 
-22,97 

-2,97 
-20,97 
-12,97 

 
64,97 

 
18,97 
38,97 
20,97 
28,97 

Fraksi n-heksan 

Kontrol 
hipertrigliseridemia 
Kontrol gemfibrozil 
Ekstrak 300 mg/Kg BB 
Fraksi etil asetat 
Fraksi air 

 
26,000

* 

 
-20,000 
-18,000 
-18,000 
-10,000 

 
6,782 

 
6,782 
6,782 
6,782 
6,782 

 
,009 

 
,068 
,123 
,123 
,683 

 
5,03 

 
-40,97 
-38,97 
-38,97 
-30,97 

 
46,97 

 
,97 

2,97 
2,97 

10,97 

Fraksi etil asetat 

Kontrol 
hipertrigliseridemia 
Kontrol gemfibrozil 
Ekstrak 300 mg/Kg BB 
Fraksi n-heksan 
Fraksi air 

 
44,000

* 

 
-2,000 

,000 
18,000 
8,000 

 
6,782 

 
6,782 
6,782 
6,782 
6,782 

 
,000 

 
1,000 
1,000 

,123 
,842 

 
23,03 

 
-22,97 
-20,97 

-2,97 
-12,97 

 
64,97 

 
18,97 
20,97 
38,97 
28,97 

Fraksi air 

Kontrol 
hipertrigliseridemia 
Kontrol gemfibrozil 
Ekstrak 300 mg/Kg BB 
Fraksi n-heksan 
Fraksi etil asetat 

 
36,000

* 

 
-10,000 
-8,000 
10,000 
-8,000 

 
6,782 

 
6,782 
6,782 
6,782 
6,782 

 
,000 

 
,683 
,842 
,683 
,842 

 
15,03 

 
-30,97 
-28,97 
-10,97 
-28,97 

 
56,97 

 
10,97 
12,97 
30,97 
12,97 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 
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Homogeneous Subsets 
 

Penurunan_BB 

Tukey HSD
a
   

Kelompok N Subset for alpha = 0.05 

1 2 

Kontrol hipertrigliseridemia 5 16,00  
Fraksi n-heksan 5  42,00 

Fraksi air 5  52,00 

Ekstrak 300 mg/Kg BB 5  60,00 

Fraksi etil asetat 5  60,00 

Kontrol gemfibrozil 5  62,00 

Sig.  1,000 ,068 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5,000. 
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Lampiran 18. Hasil pengukuran kadar trigliserida serum darah tikus 

Kelompok Replikasi 

Kadar trigliserida serum darah (mg/dl) 

T0 T21 T28 T35 
T21-

T0 

T21-

T28 

T21-

T35 

% 

T21-

T28 

% 

T21-

T35 

Kontrol 

negatif 

(CMC Na 

0,5%) 

1 82 196 190 179 114 6 17 3,06 8,67 

2 102 203 195 183 101 8 20 3,94 9,85 

3 72 184 179 162 112 5 22 2,72 11,96 

4 135 223 211 198 88 12 25 5,38 11,21 

5 128 217 205 186 89 12 31 5,53 14,29 

Rata-rata 103,8 204,6 196 181,6 100,8 8,6 23 4,13 11,20 

SD 27,61 15,76 12,57 13,05 12,28 3,29 5,34 1,29 2,14 

Kontrol 

positif 

(gemfibro

zil) 

1 81 199 139 90 118 60 109 30,15 54,77 

2 123 213 134 81 90 79 132 37,09 61,97 

3 70 187 126 76 117 61 111 32,62 59,36 

4 85 196 130 89 111 66 107 33,67 54,59 

5 74 192 127 75 118 65 117 33,85 60,94 

Rata-rata 86,6 197,4 131,2 82,2 110,8 66,2 115,2 33,48 58,33 

SD 21,17 9,81 5,36 7,05 11,99 7,60 10,11 2,50 3,45 

Ekstrak 

300 mg / 

Kg BB 

1 77 187 150 109 110 37 78 19,79 41,71 

2 75 195 155 116 120 40 79 20,51 40,51 

3 114 219 162 128 105 57 91 26,03 41,55 

4 111 207 173 139 96 34 68 16,43 32,85 

5 90 194 169 107 104 25 87 12,89 44,85 

Rata-rata 93,4 200,4 161,8 119,8 107 38,6 80,6 19,13 40,29 

SD 18,39 12,64 9,52 13,52 8,83 11,72 8,91 4,90 4,47 

Fraksi n-

heksan 

1 77 190 165 136 113 25 54 13,16 28,42 

2 70 189 158 129 119 31 60 16,40 31,75 

3 71 187 151 115 116 36 72 19,25 38,50 

4 107 201 174 120 94 27 81 13,43 40,30 

5 78 193 168 133 115 25 60 12,95 31,09 

Rata-rata 80,6 192 163,2 126,6 111,4 28,8 65,4 15,04 34,01 

SD 15,18 5,48 8,93 8,85 9,96 4,71 10,90 2,74 5,11 

Fraksi etil 

asetat 

1 72 174 147 82 102 27 92 15,52 52,87 

2 97 198 159 101 101 39 97 19,70 48,99 

3 107 205 171 115 98 34 90 16,59 43,90 

4 77 193 155 93 116 38 100 19,69 51,81 

5 76 189 148 89 113 41 100 21,69 52,91 

Rata-rata 85,8 191,8 156 96 106 35,8 95,8 18,64 50,10 

SD 15,32 11,61 9,75 12,65 7,97 5,54 4,60 2,53 3,81 

Fraksi air 1 131 236 187 143 105 49 93 20,76 39,41 

2 77 198 172 131 121 26 67 13,13 33,84 

3 84 187 162 140 103 25 47 13,37 25,13 

4 60 174 150 122 114 24 52 13,79 29,89 

5 67 180 161 134 113 19 46 10,56 25,56 

Rata-rata 83,8 195 166,4 134 111,2 28,6 61 14,32 30,76 

SD 27,94 24,60 13,90 8,22 7,29 11,72 19,76 3,82 5,99 
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Lampiran 19. Hasil analisa data kadar trigliserida serum darah tikus 

hari ke 7 selama perlakuan 

Saphiro-Wilk 

Tests of Normality 

 Kelompok Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Kadar_TG 

Kontrol negatif ,163 5 ,200
*
 ,980 5 ,935 

Kontrol positif 

(gemfibrozil) 

,189 5 ,200
*
 ,929 5 ,593 

Dosis ekstrak 300 mg/kg ,175 5 ,200
*
 ,960 5 ,810 

Dosis fraksi n-heksan ,180 5 ,200
*
 ,983 5 ,949 

Dosis fraksi etil asetat ,194 5 ,200
*
 ,911 5 ,474 

Dosis fraksi air ,224 5 ,200
*
 ,960 5 ,809 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 

Oneway 

 

Test of Homogeneity of Variances 

Kadar_TG   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

,824 5 24 ,545 

 

 

ANOVA 

Kadar_TG   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 10801,767 5 2160,353 20,084 ,000 

Within Groups 2581,600 24 107,567   

Total 13383,367 29    
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Post Hoc Test 

 
Multiple Comparisons 

Dependent Variable:   Kadar_TG   
Tukey HSD   
(I) Kelompok (J) Kelompok Mean 

Difference 
(I-J) 

Std. 
Error 

Sig. 95% Confidence Interval 

Lower 
Bound 

Upper 
Bound 

Kontrol negatif 

Kontrol positif 
(gemfibrozil) 
Dosis ekstrak 300 
mg/kg 
Dosis fraksi n-
heksan 
Dosis fraksi etil 
asetat 
Dosis fraksi air 

64,800
* 

 
34,200

* 

 
32,800

* 

 
40,000

* 

 
29,600

*
 

6,559 
 

6,559 
 

6,559 
 

6,559 
 

6,559 

,000 
 

,000 
 

,001 
 

,000 
 

,002 

44,52 
 

13,92 
 

12,52 
 

19,72 
 

9,32 

85,08 
 

54,48 
 

53,08 
 

60,28 
 

49,88 

Kontrol positif 
(gemfibrozil) 

Kontrol negatif 
Dosis ekstrak 300 
mg/kg 
Dosis fraksi n-
heksan 
Dosis fraksi etil 
asetat 
Dosis fraksi air 

-64,800
*
 

-30,600
* 

 
-32,000

* 

 
-24,800

* 

 
-35,200

*
 

6,559 
6,559 

 
6,559 

 
6,559 

 
6,559 

,000 
,001 

 
,001 

 
,010 

 
,000 

-85,08 
-50,88 

 
-52,28 

 
-45,08 

 
-55,48 

-44,52 
-10,32 

 
-11,72 

 
-4,52 

 
-14,92 

Dosis ekstrak 
300 mg/kg 

Kontrol negatif 
Kontrol positif 
(gemfibrozil) 
Dosis fraksi n-
heksan 
Dosis fraksi etil 
asetat 
Dosis fraksi air 

-34,200
* 

 
30,600

*
 

-1,400 
 

5,800 
 

-4,600 

6,559 
 

6,559 
6,559 

 
6,559 

 
6,559 

,000 
 

,001 
1,00 

 
,947 

 
,980 

-54,48 
 

10,32 
-21,68 

 
-14,48 

 
-24,88 

-13,92 
 

50,88 
18,88 

 
26,08 

 
15,68 

Dosis fraksi n-
heksan 

Kontrol negatif 
Kontrol positif 
(gemfibrozil) 
Dosis ekstrak 300 
mg/kg 
Dosis fraksi etil 
asetat 
Dosis fraksi air 

-32,800
* 

 
32,000

*
 

1,400 
 

7,200 
 

-3,200 

6,559 
 

6,559 
6,559 

 
6,559 

 
6,559 

,001 
 

,001 
1,00 

 
,878 

 
,996 

-53,08 
 

11,72 
-18,88 

 
-13,08 

 
-23,48 

-12,52 
 

52,28 
21,68 

 
27,48 

 
17,08 

Dosis fraksi etil 
asetat 

Kontrol negatif 
Kontrol positif 
(gemfibrozil) 
Dosis ekstrak 300 
mg/kg 
Dosis fraksi n-
heksan 
Dosis fraksi air 

-40,000
* 

 
24,800

* 

 
-5,800 
-7,200 

 
-10,400 

6,559 
 

6,559 
 

6,559 
6,559 

 
6,559 

,000 
 

,010 
 

,947 
,878 

 
,615 

-60,28 
 

4,52 
 

-26,08 
-27,48 

 
-30,68 

-19,72 
 

45,08 
 

14,48 
13,08 

 
9,88 

Dosis fraksi air 

Kontrol negatif 
Kontrol positif 
(gemfibrozil) 
Dosis ekstrak 300 
mg/kg 
Dosis fraksi n-
heksan 
Dosis fraksi etil 
asetat 

-29,600
* 

 
35,200

* 

 
4,600 

 
3,200 

 
10,400 

6,559 
 

6,559 
 

6,559 
 

6,559 
 

6,559 

,002 
 

,000 
 

,980 
 

,996 
 

,615 

-49,88 
 

14,92 
 

-15,68 
 

-17,08 
 

-9,88 

-9,32 
 

55,48 
 

24,88 
 

23,48 
 

30,68 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 
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Homogeneous Subsets 

 
Kadar_TG 

Tukey HSD
a
   

Kelompok N Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 

Kontrol positif (gemfibrozil) 5 131,20   
Dosis fraksi etil asetat 5  156,00  
Dosis ekstrak 300 mg/kg 5  161,80  
Dosis fraksi n-heksan 5  163,20  
Dosis fraksi air 5  166,40  
Kontrol negatif 5   196,00 

Sig.  1,000 ,615 1,000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5,000. 
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Lampiran 20. Hasil analisa data persentase penurunan kadar trigliserida 

serum darah tikus hari ke-7 selama perlakuan 

Saphiro-Wilk 

 

Tests of Normality 

 Kelompok Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Penurunan_T

G 

Kontrol negatif CMC 

Na 

,234 5 ,200
*
 ,881 5 ,312 

Kontrol gemfibrozil ,241 5 ,200
*
 ,963 5 ,828 

Ekstrak 300 mg/Kg BB ,189 5 ,200
*
 ,982 5 ,945 

Fraksi n-heksan ,321 5 ,101 ,821 5 ,119 

Fraksi etil asetat ,262 5 ,200
*
 ,924 5 ,558 

Fraksi air ,355 5 ,038 ,827 5 ,132 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 

Oneway 

 

Test of Homogeneity of Variances 

Penurunan_TG   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1,105 5 24 ,384 

 

 

ANOVA 

Penurunan_TG   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 2270,987 5 454,197 45,110 ,000 

Within Groups 241,647 24 10,069   

Total 2512,634 29    
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Post Hoc Test 
Multiple Comparisons 

Dependent Variable:   Penurunan_TG   

Tukey HSD   
(I) Kelompok (J) Kelompok Mean 

Difference 
(I-J) 

Std. 
Error 

Sig. 95% Confidence Interval 

Lower 
Bound 

Upper 
Bound 

Kontrol negatif 
CMC Na 

Kontrol gemfibrozil -29,35000
*
 2,00685 ,000 -35,5550 -23,1450 

Ekstrak 300 mg/Kg 
BB 

-15,00400
*
 2,00685 ,000 -21,2090 -8,7990 

Fraksi n-heksan -10,91200
*
 2,00685 ,000 -17,1170 -4,7070 

Fraksi etil asetat -14,51200
*
 2,00685 ,000 -20,7170 -8,3070 

Fraksi air -10,19600
*
 2,00685 ,000 -16,4010 -3,9910 

Kontrol 
gemfibrozil 

Kontrol negatif CMC 
Na 

29,35000
*
 2,00685 ,000 23,1450 35,5550 

Ekstrak 300 mg/Kg 
BB 

14,34600
*
 2,00685 ,000 8,1410 20,5510 

Fraksi n-heksan 18,43800
*
 2,00685 ,000 12,2330 24,6430 

Fraksi etil asetat 14,83800
*
 2,00685 ,000 8,6330 21,0430 

Fraksi air 19,15400
*
 2,00685 ,000 12,9490 25,3590 

Ekstrak 300 
mg/Kg BB 

Kontrol negatif CMC 
Na 

15,00400
*
 2,00685 ,000 8,7990 21,2090 

Kontrol gemfibrozil -14,34600
*
 2,00685 ,000 -20,5510 -8,1410 

Fraksi n-heksan 4,09200 2,00685 ,351 -2,1130 10,2970 

Fraksi etil asetat 
,49200 2,00685 1,00

0 
-5,7130 6,6970 

Fraksi air 4,80800 2,00685 ,197 -1,3970 11,0130 

Fraksi n-heksan 

Kontrol negatif CMC 
Na 

10,91200
*
 2,00685 ,000 4,7070 17,1170 

Kontrol gemfibrozil -18,43800
*
 2,00685 ,000 -24,6430 -12,2330 

Ekstrak 300 mg/Kg 
BB 

-4,09200 2,00685 ,351 -10,2970 2,1130 

Fraksi etil asetat -3,60000 2,00685 ,488 -9,8050 2,6050 
Fraksi air ,71600 2,00685 ,999 -5,4890 6,9210 

Fraksi etil asetat 

Kontrol negatif CMC 
Na 

14,51200
*
 2,00685 ,000 8,3070 20,7170 

Kontrol gemfibrozil -14,83800
*
 2,00685 ,000 -21,0430 -8,6330 

Ekstrak 300 mg/Kg 
BB 

-,49200 2,00685 1,00
0 

-6,6970 5,7130 

Fraksi n-heksan 3,60000 2,00685 ,488 -2,6050 9,8050 
Fraksi air 4,31600 2,00685 ,296 -1,8890 10,5210 

Fraksi air 

Kontrol negatif CMC 
Na 

10,19600
*
 2,00685 ,000 3,9910 16,4010 

Kontrol gemfibrozil -19,15400
*
 2,00685 ,000 -25,3590 -12,9490 

Ekstrak 300 mg/Kg 
BB 

-4,80800 2,00685 ,197 -11,0130 1,3970 

Fraksi n-heksan -,71600 2,00685 ,999 -6,9210 5,4890 

Fraksi etil asetat -4,31600 2,00685 ,296 -10,5210 1,8890 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 
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Homogeneous Subsets 
 

Penurunan_TG 

Tukey HSD
a
   

Kelompok N Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 

Kontrol negatif CMC Na 5 4,1260   

Fraksi air 5  14,3220  

Fraksi n-heksan 5  15,0380  

Fraksi etil asetat 5  18,6380  

Ekstrak 300 mg/Kg BB 5  19,1300  

Kontrol gemfibrozil 5   33,4760 

Sig.  1,000 ,197 1,000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5,000. 
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Lampiran 21. Hasil analisa data kadar trigliserida serum darah tikus 

hari ke-14 selama perlakuan 

Saphiro-Wilk 

Tests of Normality 

 Kelompok Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Kadar_TG 

Kontrol negatif ,221 5 ,200
*
 ,963 5 ,831 

Kontrol positif 

(gemfibrozil) 

,233 5 ,200
*
 ,864 5 ,244 

Dosis ekstrak 300 mg/kg ,211 5 ,200
*
 ,915 5 ,496 

Dosis fraksi n-heksan ,207 5 ,200
*
 ,933 5 ,618 

Dosis fraksi etil asetat ,194 5 ,200
*
 ,963 5 ,831 

Dosis fraksi air ,167 5 ,200
*
 ,964 5 ,833 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 

Oneway 

Test of Homogeneity of Variances 

Kadar_TG   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

,668 5 24 ,651 

 

 

ANOVA 

Kadar_TG   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 29854,967 5 5970,993 50,566 ,000 

Within Groups 2834,000 24 118,083   

Total 32688,967 29    
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Post Hoc Test 

Multiple Comparisons 

Dependent Variable:   Kadar_TG   

Tukey HSD   
(I) Kelompok (J) Kelompok Mean 

Difference 
(I-J) 

Std. 
Error 

Sig. 95% Confidence 
Interval 

Lower 
Bound 

Upper 
Bound 

Kontrol negatif 

Kontrol positif (gemfibrozil) 99,400
*
 6,873 ,000 78,15 120,65 

Dosis ekstrak 300 mg/kg 61,800
*
 6,873 ,000 40,55 83,05 

Dosis fraksi n-heksan 55,000
*
 6,873 ,000 33,75 76,25 

Dosis fraksi etil asetat 85,600
*
 6,873 ,000 64,35 106,85 

Dosis fraksi air 47,600
*
 6,873 ,000 26,35 68,85 

Kontrol positif 
(gemfibrozil) 

Kontrol negatif -99,400
*
 6,873 ,000 -120,65 -78,15 

Dosis ekstrak 300 mg/kg -37,600
*
 6,873 ,000 -58,85 -16,35 

Dosis fraksi n-heksan -44,400
*
 6,873 ,000 -65,65 -23,15 

Dosis fraksi etil asetat -13,800 6,873 ,367 -35,05 7,45 
Dosis fraksi air -51,800

*
 6,873 ,000 -73,05 -30,55 

Dosis ekstrak 
300 mg/kg 

Kontrol negatif -61,800
*
 6,873 ,000 -83,05 -40,55 

Kontrol positif (gemfibrozil) 37,600
*
 6,873 ,000 16,35 58,85 

Dosis fraksi n-heksan -6,800 6,873 ,917 -28,05 14,45 
Dosis fraksi etil asetat 23,800

*
 6,873 ,022 2,55 45,05 

Dosis fraksi air -14,200 6,873 ,337 -35,45 7,05 

Dosis fraksi n-
heksan 

Kontrol negatif -55,000
*
 6,873 ,000 -76,25 -33,75 

Kontrol positif (gemfibrozil) 44,400
*
 6,873 ,000 23,15 65,65 

Dosis ekstrak 300 mg/kg 6,800 6,873 ,917 -14,45 28,05 
Dosis fraksi etil asetat 30,600

*
 6,873 ,002 9,35 51,85 

Dosis fraksi air -7,400 6,873 ,886 -28,65 13,85 

Dosis fraksi etil 
asetat 

Kontrol negatif -85,600
*
 6,873 ,000 -106,85 -64,35 

Kontrol positif (gemfibrozil) 13,800 6,873 ,367 -7,45 35,05 
Dosis ekstrak 300 mg/kg -23,800

*
 6,873 ,022 -45,05 -2,55 

Dosis fraksi n-heksan -30,600
*
 6,873 ,002 -51,85 -9,35 

Dosis fraksi air -38,000
*
 6,873 ,000 -59,25 -16,75 

Dosis fraksi air 

Kontrol negatif -47,600
*
 6,873 ,000 -68,85 -26,35 

Kontrol positif (gemfibrozil) 51,800
*
 6,873 ,000 30,55 73,05 

Dosis ekstrak 300 mg/kg 14,200 6,873 ,337 -7,05 35,45 

Dosis fraksi n-heksan 7,400 6,873 ,886 -13,85 28,65 

Dosis fraksi etil asetat 38,000
*
 6,873 ,000 16,75 59,25 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 
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Homogeneous Subsets 

 

Kadar_TG 

Tukey HSD
a
   

Kelompok N Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 

Kontrol positif (gemfibrozil) 5 82,20   

Dosis fraksi etil asetat 5 96,00   

Dosis ekstrak 300 mg/kg 5  119,80  

Dosis fraksi n-heksan 5  126,60  

Dosis fraksi air 5  134,00  

Kontrol negatif 5   181,60 

Sig.  ,367 ,337 1,000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5,000. 
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Lampiran 22. Hasil analisa data persentase penurunan kadar trigliserida 

serum darah tikus hari ke-14 selama perlakuan 

 

Saphiro-Wilk 

Tests of Normality 

 Kelmpok Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Penurunan_TG 

Kontrol negatif CMC 

Na 

,161 5 ,200
*
 ,982 5 ,944 

Kontrol positif 

gemfibrozil 

,248 5 ,200
*
 ,856 5 ,213 

Ekstrak 300 mg/Kg 

BB 

,319 5 ,106 ,856 5 ,215 

Fraksi n-heksan ,271 5 ,200
*
 ,897 5 ,391 

Fraksi etil asetat ,273 5 ,200
*
 ,824 5 ,126 

Fraksi air ,207 5 ,200
*
 ,918 5 ,517 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 

Oneway  

 

Test of Homogeneity of Variances 

Penurunan_TG   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1,413 5 24 ,255 

 

 

ANOVA 

Penurunan_TG   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 6747,926 5 1349,585 71,579 ,000 

Within Groups 452,506 24 18,854   

Total 7200,432 29    
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Post Hoc Test 
Multiple Comparisons 

Dependent Variable:   Penurunan_TG   

Tukey HSD   
(I) Kelmpok (J) Kelmpok Mean 

Difference 
(I-J) 

Std. 
Error 

Sig. 95% Confidence Interval 

Lower 
Bound 

Upper 
Bound 

Kontrol 
negatif CMC 
Na 

Kontrol positif 
gemfibrozil 

-47,13000
*
 2,74623 ,000 -55,6211 -38,6389 

Ekstrak 300 mg/Kg 
BB 

-29,09800
*
 2,74623 ,000 -37,5891 -20,6069 

Fraksi n-heksan -22,81600
*
 2,74623 ,000 -31,3071 -14,3249 

Fraksi etil asetat -38,90000
*
 2,74623 ,000 -47,3911 -30,4089 

Fraksi air -19,57000
*
 2,74623 ,000 -28,0611 -11,0789 

Kontrol positif 
gemfibrozil 

Kontrol negatif CMC 
Na 

47,13000
*
 2,74623 ,000 38,6389 55,6211 

Ekstrak 300 mg/Kg 
BB 

18,03200
*
 2,74623 ,000 9,5409 26,5231 

Fraksi n-heksan 24,31400
*
 2,74623 ,000 15,8229 32,8051 

Fraksi etil asetat 8,23000 2,74623 ,061 -,2611 16,7211 
Fraksi air 27,56000

*
 2,74623 ,000 19,0689 36,0511 

Ekstrak 300 
mg/Kg BB 

Kontrol negatif CMC 
Na 

29,09800
*
 2,74623 ,000 20,6069 37,5891 

Kontrol positif 
gemfibrozil 

-18,03200
*
 2,74623 ,000 -26,5231 -9,5409 

Fraksi n-heksan 6,28200 2,74623 ,238 -2,2091 14,7731 
Fraksi etil asetat -9,80200

*
 2,74623 ,017 -18,2931 -1,3109 

Fraksi air 9,52800
*
 2,74623 ,022 1,0369 18,0191 

Fraksi n-
heksan 

Kontrol negatif CMC 
Na 

22,81600
*
 2,74623 ,000 14,3249 31,3071 

Kontrol positif 
gemfibrozil 

-24,31400
*
 2,74623 ,000 -32,8051 -15,8229 

Ekstrak 300 mg/Kg 
BB 

-6,28200 2,74623 ,238 -14,7731 2,2091 

Fraksi etil asetat -16,08400
*
 2,74623 ,000 -24,5751 -7,5929 

Fraksi air 3,24600 2,74623 ,841 -5,2451 11,7371 

Fraksi etil 
asetat 

Kontrol negatif CMC 
Na 

38,90000
*
 2,74623 ,000 30,4089 47,3911 

Kontrol positif 
gemfibrozil 

-8,23000 2,74623 ,061 -16,7211 ,2611 

Ekstrak 300 mg/Kg 
BB 

9,80200
*
 2,74623 ,017 1,3109 18,2931 

Fraksi n-heksan 16,08400
*
 2,74623 ,000 7,5929 24,5751 

Fraksi air 19,33000
*
 2,74623 ,000 10,8389 27,8211 

Fraksi air 

Kontrol negatif CMC 
Na 

19,57000
*
 2,74623 ,000 11,0789 28,0611 

Kontrol positif 
gemfibrozil 

-27,56000
*
 2,74623 ,000 -36,0511 -19,0689 

Ekstrak 300 mg/Kg 
BB 

-9,52800
*
 2,74623 ,022 -18,0191 -1,0369 

Fraksi n-heksan -3,24600 2,74623 ,841 -11,7371 5,2451 

Fraksi etil asetat -19,33000
*
 2,74623 ,000 -27,8211 -10,8389 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 
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Homogeneous Subsets 
 

Penurunan_TG 

Tukey HSD
a
   

Kelmpok N Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 4 

Kontrol negatif CMC Na 5 11,1960    
Fraksi air 5  30,7660   
Fraksi n-heksan 5  34,0120 34,0120  
Ekstrak 300 mg/Kg BB 5   40,2940  
Fraksi etil asetat 5    50,0960 

Kontrol positif gemfibrozil 5    58,3260 

Sig.  1,000 ,841 ,238 ,061 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5,000. 
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Lampiran 23. Foto tanaman daun ubi jalar ungu dan serbuk kering daun 

ubi jalar ungu 

  

Tanaman ubi jalar ungu  Daun ubi jalar ungu segar 

 

Oven   
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Ayakan mesh 40 Serbuk kering daun ubi jalar ungu   
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Lampiran 24. Foto penetapan kadar air 

  

 

  



96 
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Lampiran 25. Foto penetapan susut pengeringan 

      

Moisture balance  
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Lampiran 26. Foto proses pembuatan ekstrak etanol daun ubi jalar ungu 

   

Botol maserasi Penyaringan kain flanel 

 

   

Penyaringan dengan  Evaporator 

kertas saring 
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Oven      Ekstrak kental 

 

Ekstraksi cair-cair  
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Lampiran 27. Foto proses pembuatan larutan stok 

    

Timbangan analitik  Mortir, stamfer, gelas ukur 100 ml, 

batang pengaduk, cawan, kaca arlo     
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Lampiran 28. Foto perlakuan hewan uji dan pengukuran kadar 

trigliserida 

 

    
Tikus putih jantan galur wistar  Pengambilan darah tikus 

 

    
Darah tikus     Sentrifuge 



102 
 

 

     
Serum darah Reagen trigliserida 

 

 

Spektrofotometer  
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Lampiran 29. Foto prosedur kerja pengukuran kadar trigliserida 
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